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Abstract: This study examines the application of the "Element of Surprise" concept as a strategic innovation in
developing tourism village attractions while maintaining sustainable tourism principles. In a highly
competitive tourism market, tourism villages should present not only authentic but also memorable and unique
experiences for visitors. Through a qualitative descriptive approach, this research explores how unexpected
events, hidden spots, and unique interactive activities can be engineered to trigger positive emotions and
memorable experiences (memorable tourism experiences). The results demonstrate that integrating the
element of surprise with local knowledge and environmental conservation significantly enhances visitor
satisfaction. Crucially, this positive emotional response potentially promotes powerful word-of-mouth
marketing without compromising the destination's unique cultural and ecological characteristics. This model
provides a practical framework for tourism village managers to design creative, low-cost, high-impact
attraction programs.

Keywords: Tourism Development, Tourism Village, Memorable Tourism Experience (MTE), Sustainable Tourism,
Creative Attraction.

Abstract: Penelitian ini mengkaji penerapan konsep "Element of Surprise" (unsur kejutan) sebagai bentuk inovasi
strategis dalam pengembangan atraksi di desa wisata dengan tetap mempertahankan prinsip pariwisata
berkelanjutan. Di tengah persaingan pasar pariwisata yang ketat, desa wisata dituntut untuk tidak hanya
menyajikan keaslian (authenticity), melainkan juga pengalaman yang berkesan dan unik bagi wisatawan.
Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana rekayasa aktivitas interaktif
dan penataan lanskap tersembunyi yang tidak terduga dapat memicu emosi positif dan pengalaman mendalam
(memorable tourism experiences). Hasil penelitian menunjukkan bahwa unsur kejutan yang diintegrasikan
dengan kearifan lokal secara signifikan berpotensi meningkatkan kepuasan wisatawan dan mendorong
promosi dari mulut ke mulut (word-of-mouth) secara organik. Model ini memberikan kerangka kerja praktis
bagi pengelola desa wisata untuk merancang program atraksi yang kreatif, berbiaya rendah, namun
berdampak besar.

Keywords: Pengembangan Pariwisata, Pariwisata Berbasis Masyarakat, Pengalaman Berkunjung, Pariwisata
Berkelanjutan, Atraksi Kreatif.

yang mendalam, bermakna, dan unik (experiential

tourism) (Lohjiwa et al., 2021; Rahmawati et al.,
1 PENDAHULUAN 2025). Desa wisata hadir sebagai lini terdepan dalam
memenuhi kebutuhan pasar minat khusus ini melalui
keaslian budaya, keindahan alam, dan keunikan
aktifitas lokal (Priatmoko, 2018; Priatmoko & David,
2020). Namun, pertumbuhan jumlah desa wisata yang
masif memicu tantangan baru berupa komodifikasi
dan homogenitas produk wisata (Indonesia Ministry

Sektor pariwisata Indonesia saat ini tengah
mengalami pergeseran paradigma. Saat ini wisatawan
tidak lagi hanya mencari destinasi yang indah secara
visual, melainkan beralih pada pencarian pengalaman
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of Tourism, n.d.; Putra, 2018). Saat banyak desa
wisata yang menawarkan paket aktivitas yang serupa,
seperti live-in, trekking, kelas memasak tradisional,
atau pertunjukan seni lokal.

Untuk memenangkan persaingan dan
menciptakan dampak psikologis yang mendalam bagi
wisatawan, diperlukan sebuah sentuhan manajemen
atraksi yang inovatif. Salah satu pendekatan teoritis
dan praktis yang dapat diterapkan adalah konsep
"Element of Surprise" (unsur kejutan). Unsur kejutan
dalam psikologi konsumen pariwisata diakui sebagai
stimulan kuat yang mampu mengubah persepsi biasa
menjadi luar biasa (Azevedo, 2010; Vada et al.,
2019). Ketika wisatawan dihadapkan pada sesuatu
yang melebihi ekspektasi mereka atau sesuatu yang
tidak terduga, otak akan melepaskan dopamin yang
memperkuat memori jangka panjang mengenai
momen tersebut (Memorable Tourism Experience).

Penerapan unsur kejutan dalam konteks desa
wisata tidak harus berupa teknologi mutakhir atau
investasi infrastruktur yang mahal. Sebaliknya,
kejutan dapat direkayasa melalui narasi (storytelling)
yang kuat (Rahmawati et al., 2025). pemanfaatan tata
ruang lanskap yang seolah menyembunyikan
keindahan alam (hidden gem effect) dan penyajian
keramahan lokal (hospitality) yang dipersonalisasi
secara tidak terduga juga bisa efek kejutan. Kendati
demikian, rekayasa kejutan ini harus tetap berjalan
selaras dengan prinsip pariwisata berkelanjutan dan
tidak merusak tatanan sosial-budaya asli masyarakat
lokal.

Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan
bagaimana formulasi dan implementasi konsep
Element of Surprise dapat diterapkan dalam
perancangan paket wisata dan pengelolaan atraksi di
desa wisata secara berkelanjutan. Melalui kajian ini,
diharapkan pengelola destinasi, khususnya jejaring
akademisi dan praktisi dapat mengadopsi model
manajemen atraksi kreatif ini untuk meningkatkan
nilai ekonomi desa tanpa mengorbankan kelestarian
ekologis.

2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Desa Wisata dan Diferensiasi
Atraksi

Desa wisata merupakan integrasi antara atraksi,
akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan
dalam kehidupan masyarakat yang menyatu dengan
tata cara dan tradisi setempat (Giampiccoli, 2025;
Nuryanti, 1993). Seperti diketahui bersama, desa-
desa biasanya memiliki kekhasan pada lini produk

yang mereka kelola (Winarno, 2018). Keberlanjutan
desa wisata juga ditentukan oleh kemampuan
pengelola dalam mengemas keunikan lokal menjadi
atraksi yang menarik agar destinasi tetap kompetitif,
menguatkan destinasi, dan terhindar dari kejenuhan
pasar (Fathurrahman et al., 2025). Diferensiasi
produk menjadi kunci utama agar desa wisata
terhindar dari kejenuhan pasar (Destination
Declining Life Cycle).

2.2 Element of Surprise dalam
Pariwisata

Kejutan adalah peristiwa, fakta, atau perasaan yang
tidak terduga. Istilah ini menggambarkan keadaan
emosional singkat berupa kekaguman mendadak
yang terjadi atas sesuatu yang tidak terantisipasi
(dictionary.cambridge.org). Dalam industri jasa dan
pariwisata, rekayasa kejutan merupakan bagian dari
strategi pemasaran yang positif. Pemasaran yang
membangun unsur kejutan adalah strategi yang
disengaja yang melibatkan pengenalan elemen yang
tidak terduga dan/atau tidak pasti (misalnya, kupon
tak terduga, kotak misteri) ke dalam pengalaman
belanja pelanggan untuk membangkitkan emosi
positif yang kuat (Guo et al., 2025). Sebagaimana
ditunjukkan oleh kesediaan untuk merekomendasikan
dan melakukan pembelian berulang, kepuasan
pengunjung adalah konsep yang sah dan terukur yang
berkorelasi kuat dengan loyalitas pelanggan. Namun,
statistik jelas menunjukkan bahwa penambahan unsur
kejutan menawarkan hubungan yang lebih kuat
dengan loyalitas (Crotts & Magnini, 2011).

2.3 Memorable Tourism Experience
(MTE)

Pengalaman wisata yang mengesankan/ Memorable
Tourism Experience (MTE) merupakan pengalaman
wisata yang meninggalkan kesan mendalam dan
bertahan lama dalam ingatan wisatawan. MTE
dibentuk oleh beberapa dimensi utama, seperti
hedonisme, penyegaran, budaya lokal,
kebermaknaan, pengetahuan, keterlibatan, dan
kebaruan (Kim et al., 2012). MTE memengaruhi
loyalitas destinasi secara langsung dan tidak langsung
melalui  kepuasan, sedangkan citra destinasi
memengaruhi loyalitas pengunjung secara langsung
dan tidak langsung (Stavrianea & Kamenidou, 2021).
Pada destinasi wisata berbasis masyarakat, unsur
surprise dapat memperkuat dimensi kebaruan dan
stimulasi emosional dan loyalitas sehingga
pengalaman wisata menjadi lebih berkesan.
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3 METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif =~ dengan metode eksploratif. Data
dikumpulkan melalui diskusi grup terfokus/ Focus
Group Discussion (FGD) yang dilakukan bersama
pengelola desa wisata dan mahasiswa pada mata
kuliah bertopik kepariwisataan. Data yang diperoleh
adalah respon dari peserta FGD atas materi presentasi
taktis perancangan atraksi kreatif, ilustrasi, serta
observasi lapangan pada pola perilaku peserta saat
menerima stimulasi tak terduga di destinasi. Tahapan
analisis data meliputi:

3.1 Reduksi Data

Mengidentifikasi variabel-variabel kunci dari materi
element of surprise (seperti efek visual, timing,
narasi, dan keterlibatan emosi).

3.2 Kategorisasi

Mengelompokkan jenis-jenis kejutan yang relevan
untuk diaplikasikan di lingkungan pedesaan (alam,
budaya, aktifitas, dan hospitality).

3.3 Penyusunan Draft Model

Merancang matriks implementasi operasional bagi
pengelola desa wisata.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa
struktur operasional untuk menciptakan Element of
Surprise di desa wisata dapat dibagi ke dalam empat
pilar utama:

4.1 Rekayasa Alur Visual dan Tata
Ruang Destinasi (The Spatial
Surprise)

Seringkali desa wisata langsung memamerkan
seluruh potensinya di gerbang masuk. Hal ini
menurunkan rasa penasaran wisatawan. Pengelola
dapat menerapkan teknik penyuntingan ruang atau
pembatasan pandangan visual. Sebagai contoh, jalur
trekking sengaja dirancang melewati lorong bambu
yang rimbun dan sedikit gelap, schingga ketika
wisatawan keluar dari lorong tersebut, mereka
langsung dihadapkan pada pemandangan hamparan
sawah hijau berundak yang luas secara mendadak

(reveal effect). Kejutan spasial seperti ini memicu
reaksi spontan wisatawan untuk mendokumentasikan
momen tersebut. Untuk destinasi wisata yang
sebelumnya telah membuat tema khas, misalnya desa
anggrek, maka direkomendasikan menguatkan visual
sesuai tema tersebut sebagai bagian dari element of
surprise (Paiva et al., 2020; Priatmoko et al., 2021).
Namun demikian, penerapan konsep Element of
Surprise pada penataan tata ruang desa wisata harus
dilakukan secara cermat agar tidak merusak esensi
lingkungan sekitar. Berdasarkan hasil penelitian,
ditemukan bahwa wisatawan cenderung lebih
menyukai spot foto yang harmonis dengan latar
belakang alaminya, baik dari segi material, warna,
tekstur, dan skala tanpa menciptakan kontras yang
berlebihan dengan sekitarnya (Moedia & Pramitasari,
2025). Oleh karena itu, rekayasa efek visual yang
mengejutkan—seperti penyingkapan keindahan alam
secara mendadak (reveal effect) setelah melewati
sebuah lorong atau jalur tertutup—sebaiknya
memanfaatkan lokalitas. Pemanfaatan vegetasi lokal,
bunga, kayu, bambu, maupun batuan alami setempat
menjadi sebuah kekuatan. Dengan menyatukan
elemen buatan secara mulus ke dalam bentang alam
asli, kejutan yang dihadirkan tidak akan terasa
dipaksakan, melainkan justru memperkuat keaslian
(authenticity) destinasi sekaligus menciptakan
estetika visual yang organik dan disukai oleh
wisatawan modern. Pemanfaatan potensi lokal
tersebut termasuk pembuatan booth foto/ foto dek
untuk keperluan swafoto yang tidak bertentangan
dengan kondisi alam sekitar.

4.2 Personalisasi Pelayanan dan
Keramahan Lokal (The Hospitality
Surprise)

Unsur kejutan terbaik bersumber dari interaksi
antarmanusia. Dalam hal ini terdapat kontak sosial
antara wisatawan dan masyarakat lokal yang
membuka ruang pertukaran budaya, informasi, dan
pengalaman yang tidak selalu dapat diprediksi
(Reisinger & Turner, 2002). Pengelola homestay atau
pemandu lokal dapat mengumpulkan informasi minor
mengenai wisatawan secara kasual (misal: hobi,
tanggal lahir, atau makanan favorit). Menyajikan
atmosfer tradisional di dalam kamar homestay secara
tiba-tiba tanpa pemberitahuan sebelumnya akan
menciptakan kedekatan emosional yang intens.
Penyajian makanan dan welcome drink bernuansa
lokal juga dapat memberikan kesan yang mendalam
bagi pengunjung.

Pengalaman sensorik dan psikologis ini diperkuat
dengan penyajian makanan serta welcome drink
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bernuansa lokal yang segar saat kedatangan, yang
tidak sekadar berfungsi sebagai pelepas dahaga
melainkan sebagai simbol penghormatan adat.
Sentuhan pelayanan yang dipersonalisasi ini
mentransformasikan layanan standar industri jasa
menjadi sebuah memori kolektif yang intim. Melalui
kombinasi kejutan kecil yang menyentuh ranah
personal dan kuliner autentik tersebut, desa wisata
dapat memberikan kesan yang mengejutkan sekaligus
mendalam untuk menumbuhkan loyalitas kunjungan
yang kuat bagi pengunjung.

4.3 Storytelling Tradisi yang
Memutarbalikkan Tebakan (The
Narrative Twist)

Storytelling dalam pariwisata tidak seharusnya hanya
berfungsi sebagai media penyampaian informasi
faktual, tetapi juga sebagai strategi untuk membangun
keterlibatan emosional wisatawan. Narasi yang
disusun  secara menarik dapat memperkuat
pengalaman pengunjung melalui alur cerita yang
memiliki hook, pengembangan konflik, dan klimaks
yang mampu mempertahankan perhatian audiens
(Mardiansyah et al., 2026). Storytelling dalam
pariwisata juga menunjukkan bahwa narasi dapat
meningkatkan keterlibatan emosional, imajinasi, dan
daya ingat wisatawan terhadap pengalaman yang
mereka alami (Astutik et al., 2025)

Penerapan teknik the narrative twist dapat
dilakukan dengan mengemas mitos lokal, legenda,
atau sejarah tempat melalui penyajian yang tidak
langsung dapat ditebak wisatawan. Misalnya, kisah
yang awalnya tampak sederhana dapat diarahkan
menuju pengungkapan makna budaya yang tidak
terduga pada bagian akhir, sehingga memunculkan
rasa kagum dan kejutan positif. Storytelling dalam
bisnis pariwisata perlu dikembangkan secara lebih
mendalam dan eksperimental, dengan struktur naratif
yang mampu mengubah pengalaman wisata menjadi
sebuah perjalanan imersif layaknya memasuki dunia
imajinasi (Edison & Kartika, 2024).

4.4 Kejutan Sensorik Aktivitas on the
Spot (The Sensory Surprise)

Desa wisata memiliki potensi besar untuk
menciptakan kejutan sensorik melalui rangsangan
yang muncul secara spontan dari lingkungan
alaminya. Pengalaman wisata tidak hanya dibentuk
oleh aspek visual. Aspek stimulasi inderawi lain
seperti suara, aroma, sentuhan, dan bahkan rasa, yang
secara bersama-sama membentuk pengalaman
multisensorik yang lebih utuh (Satwiko, 2025).

Dalam hal ini, aroma bunga khas, suara burung liar,
aliran sungai, tekstur vegetasi, atau suasana pedesaan
yang tenang dapat menjadi elemen pengalaman on the
spot yang memunculkan rasa heran dan kesan
mendalam bagi pengunjung.

Kajian tentang senses-based  model  for
experiential tourism menunjukkan bahwa destinasi
wisata yang berhasil adalah destinasi yang secara
sistematis mampu menstimulasi seluruh indera
wisatawan melalui urutan pengalaman yang logis dan
terencana (Meacci & Liberatore, 2018). Ini artinya
menegaskan bahwa kejutan sensorik bukanlah efek
samping yang kebetulan, melainkan dapat dirancang
sebagai bagian dari strategi pengelolaan destinasi di
desa wisata. Pada desa wisata, unsur alam yang sudah
tersedia tidak perlu sepenuhnya diubah, tetapi dapat
dimodifikasi secara cermat agar lebih menonjol dan
mudah dirasakan wisatawan. Misalnya, jalur
kunjungan dapat diarahkan ke area dengan vegetasi
aromatik, titik pengamatan burung, atau tepian sungai
yang menghadirkan suara alam yang khas.
Pengalaman sensorik wisatawan juga menunjukkan
bahwa elemen suara alam, aroma lingkungan, dan
interaksi dengan ruang fisik mampu memperkuat
ikatan emosional wisatawan terhadap destinasi
(Meytasari & lkaputra, 2025). Oleh karena itu, the
sensory surprise dapat dipahami sebagai strategi
untuk mengubah potensi alam desa menjadi
pengalaman inderawi yang unik, spontan, dan
berkesan.

Table 1: Matriks Strategi Element of Surprise

Efek penyingkapan tirai alam & rekayasa

REL hiden gem
Hospitality Layanan personal tanpa biaya tambahan
Narasi Penceritaan dengan plot twist kearifan lokal
Sensorik  Kejutan aneka kondisi alam di desa

Sumber: Penulis, 2026

Namun demikian, berbagai temuan dan strategi di
atas tidak serta merta mudah diaplikasikan di
lapangan. Tantangan terbesar dalam menerapkan
konsep ini di desa wisata adalah menjaga konsistensi
tingkat kejutan agar tidak berubah menjadi sebuah
kepalsuan yang dipaksakan (staged authenticity).
Ketika sebuah kejutan dilakukan berulang-ulang
tanpa ketulusan, nilainya akan luntur menjadi sekadar
rutinitas komersial. Oleh karena itu, peningkatan
kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) desa melalui
pelatihan industri kreatif dan penguatan rasa memiliki
terhadap budaya sendiri mutlak diperlukan.

S KESIMPULAN
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Penerapan konsep FElement of Surprise (unsur
kejutan) terbukti menjadi strategi inovasi bauran
atraksi  yang  efektif dan efisien  untuk
diimplementasikan pada manajemen desa wisata.
Konsep ini tidak bertumpu pada pembangunan fisik
yang destruktif terhadap lingkungan, melainkan
memaksimalkan potensi alam, budaya, dan ketulusan
pelayanan masyarakat lokal melalui kemasan yang
kreatif dan tidak terduga. Integrasi unsur kejutan yang
proporsional mampu  memicu terbentuknya
Memorable Tourism Experience (MTE) pada diri
wisatawan, yang pada gilirannya akan meningkatkan
keunggulan kompetitif destinasi secara berkelanjutan
di pasar global.
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